
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk dari penelitian lapangan (field research) tentang  

Efektifitas Total Quality Management ( TQM ) dalam Pengingkatan Kualitas Pendidikan Islam di 

SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang Kulon Progo. Pendekatan yang digunakan adalah 

mengaplikasikan Total Quality Management (TQM)  yaitu upaya-upaya atau pendekatan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektifitas dari seluruh pemangku pendidikan di SMP 

Muhammadiyah 1 Kalibawang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional antarvariabel. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil atau proses efektifitas Total Quality Management 

(TQM) dalam peningkatan kualitas Pendidikan Islam SMP Muhammadiyah 1 

Kalibawang Kabupaten Kulon Progo. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian mixed methode.
1
 Pendekatan 

penelitian kuantatif dan penelitian kualitatif, untuk digunakan secara bersama-sama 

dalam satu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, 

reliabel, dan obyektif.  

Desain penelitian menggunakan model atau desain sequential explanatory.
2
 

Penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. Tahapan dalam strategi 

ini adalah mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif terlebih dahulu, kemudian 

diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis data kuantitatif yang dibangun untuk 

menjelaskan data kualitatif yang didapatkan melalui wawancara dengan partisipan secara 

mendalam. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 
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Subjek penelitian adalah subjek yang dituju oleh peneliti dalam penelitian.
3
 

Subjek Penelitian ini adalah SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang. Objek penelitian yang 

berupa pengukuran diteliti dengan teknik analisis dokumen dan angket. Selanjutnya, 

hasil analisis dokumen dan angket dilengkapi dengan tingkat keefektifan berdasarkan 

angket yang ditujukan kepada kepala sekolah dan tenaga kependidikan. 

Objek penelitian yang berupa komitmen diukur menggunakan angket dan 

dokumen. Angket dan dokumen ditujukan kepada guru. Objek penelitian yang berupa 

perbaikan berkelanjutan diteliti dengan teknik angket dan dokumen. Selanjutnya, 

dilakukan pengukuran tingkat keefektifan dengan teknik angket yang ditujukan kepada 

guru dan peserta didik. Objek penelitian yang berupa kualitas pendidikan Islam diteliti 

dengan angket dan dokumen. Angket dan dokumen ditujukan kepada peserta didik. 

C. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang Kabupaten 

Kulon Progo, yaitu di ruang kelas, halaman, ruang TU dan BK, dan tempat-tempat lain 

dalam lingkungan sekolah.  

 

 

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel  

Pada penelitian ini variabel penelitiannya adalah, 

1) pengukuran, 

2) komitmen. 

3) Perbaikan berkelanjutan 

b. Definisi Operasional Variabel 
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1) Keefektifan adalah persentase yang menyatakan perbandingan antara pencapaian 

tujuan dengan rencana yang disusun, atau perbandingan antara hasil nyata dengan 

hasil yang direncanakan.   

2) Pengukuran adalah kegiatan pencatatan, pengumpulan data, dan analisis data 

yang berhubungan dengan pencapaian mutu sekolah. 

3) Komitmen adalah kedisiplinan dan kesungguhan yang ditunjukkan oleh warga 

sekolah dalam melaksanakan tugas.  

4) Perbaikan berkelanjutan adalah kegiatan-kegiatan perbaikan dalam skala kecil 

yang dilaksanakan terus-menerus dalam rangka meningkatkan mutu, yakni  

berupa pelatihan pendidik, pelatihan tenaga kependidikan, pelajaran tambahan 

bagi peserta didik, penelaahan soal ulangan harian, penelaahan soal ulangan 

tengah semester, dan penelaahan soal ulangan akhir semester. 

 

 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampling 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
4
 Populasi dalam penelitian ini adalah  

kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

177 orang dari peserta didik, 20 orang dari guru dan 1 dari kepala sekolah. Peserta 

didik dibagi menjadi tiga kelas yaitu siswa kelas VII berjumlah 67 anak, kelas VIII 

berjumlah 65 anak dan kelas IX berjumlah 45 anak. 

b. Sampel  
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
5
 Tentang ukuran sampel 

yang harus diambil oleh peneliti, Muhammad Idrus mengutip dari Gay (1981) 

memberi arahan bahwa ukuran sampel yang harus diambil tergantung pada jenis 

penelitian. Jika penelitian deskriptif, besar sampel adalah 10% dari populasi.
6
 Selain 

itu, menurut Burhan Bungin jumlah sampel dalam penelitian dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus: 

𝑛 =
𝑁

𝑁 (𝑑)2+1 
   

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

d = Nilai presisi (ditentukan sebesar 0,1)
7
 

c. Teknik Penentuan Sampling 

Jumlah sampel peserta didik dalam penelitian ini ditetapkan dengan teknik  

proportional stratified random sampling. Langkah pertama, populasi 

dikelompokkan menjadi tiga berdasarkan kelas. Langkah kedua, sampel diambil dari 

tiap kelompok secara acak dengan jumlah sesuai dengan persentase yang akan 

dihitung dengan jumlah sesuai dengan persentase terhadap jumlah populasi sebagai 

berikut. 

1) Sampel peserta didik kelas VII = 30 % x 67 = 20 orang. 

2) Sampel peserta didik kelas VIII = 33 % x 65 = 20 orang. 

3) Sampel peserta didik kelas IX = 44 % x 45 = 20 orang. 
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Jumlah guru yang hanya 20 yaitu tiap guru yang menjadi subjek penelitian mewakili 

satu mata pelajarantau seluruh guru menjadi subjek dari penelitian.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a.  Lembar observasi 

 Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
8
 Observasi digunakan 

dalam mencari data pendukung penelitian yang dibutuhkan. 

b.  Lembar check-sheet dokumen 

 Check sheet atau check list yaitu suatu daftar yang berisi nama-nama subyek dan 

faktor-faktor yang hendak diteliti, yang bermaksud mensistematiskan catatan 

observasi alat ini lebih memungkinkan peneliti memperoleh data yang meyakinkan 

di bidang yang lain. Sebab faktor-faktor yang akan diteliti sudah dicatat dalam daftar 

isian, penelitian tinggal memberikan tanda (check) pada blangko untuk setiap 

subyek yang diobservasi.
9
 Peneliti gunakan ketika mencari data yang berkaitan 

dengan kondisi sekolah dan pembelajaran disekolah. 

c.   Kuesioner 

      Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu 

masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan 

kepada responden atau orang yang menjawab jadi yang diselidiki.
10

 Peneliti 

memakai kuesioner untuk meneliti guru dan siswa. 

d.   Metode wawancara (interview)  
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Metode wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan si 

penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
11 

Wawancara digunakan untuk mengecek data tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan gambaran umum obyek penelitian dalam. 

Melalui teknik wawancara peneliti berupaya untuk menemukan pengalaman-

pengalaman subyek informan peneliti dari topik tertentu atau situasi spesifik yang 

dikaji. Oleh karena itu dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data 

digunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi. 

Sebelum dimulai wawancara pertanyaan dipersiapkan terlebih dahulu sesuai dengan 

tujuan penggalian data yang diperlukan dan kepada siapa wawancara tersebut 

dilakukan. 

Tetapi kemungkinan bisa terjadi penyimpangan dari rencana, karena situasinya 

berubah serta sikap dan pengetahuan subjek. Kemungkinan diantara mereka ada 

yang sangat terbuka, ada yang tertutup dan ada yang memang tidak begitu banyak 

mengetahui tentang fenomena yang dicari peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan panduan pertanyaan secara tidak terstruktur tetapi tetap terfokus 

penggalian data tentang sejarah di SMP Muhammadiyah 1 Kalibawang, informan 

adalah Kepala Sekolah tentang pembelajaran, Program Kerja Sekolah, Komitmen 

Guru dan Kualitas Pendidikan Islam dan faktor-faktor penghambat serta solusi.  

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen 
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 Instrumen penelitian yang baik harus valid dan reliabel. Pada penelitian ini validitas 

internal/rasional yang digunakan adalah construct validity (validitas konstrak).  

1) jumlah pernyataan dalam kuesioner diusahakan tidak terlalu banyak supaya 

responden tidak bosan membaca kuesioner dan tidak asal memilih jawaban 

2) kalimat atau pernyataan dalam kuesioner harus jelas, tidak membingungkan, 

dan tidak menimbulkan salah tafsir  

3) kalimat atau pernyataan tidak boleh terlalu panjang, tiap pernyataan dalam 

kuesioner harus bersifat spesifik, artinya menanyakan satu hal saja  

4) Jumlah pernyataan harus berimbang untuk semua objek penelitian.  

  Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan alat ukur dengan konsep 

yang diukur. Validitas empiris menggunakan teknik analisis item, yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 

skor butir.
12

 Pengujian validitas item dalam penelitian ini menggunakan 

program komputer SPSS. Kuesioner dikatakan valid jika r hitung > (lebih besar 

dari) r tabel, dan kuesioner dikatakan tidak valid jika r hitung < (lebih kecil) r 

tabel. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Langkah berikutnya adalah melaksanakan uji coba instrumen yang berupa 

kuesioner untuk menentukan reliabilitasnya. Data hasil uji coba dianalisis untuk 

menentukan reliabilitas instrumen.  

Suatu instrumen dikatakan mempunyai tingkat kepercayan yang tinggi jika 

instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Indeks reliabilitas dihitung 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut. 
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Keterangan: 

 n =  jumlah butir instrumen 

 r11 =  koefisien reliabilitas 

  2

i  =  jumlah varian skor tiap-tiap butir instrumen 

 2

T  =  varian total 

Instrumen dinyatakan reliabel jika r11  0,70.  Pengolahan data untuk uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu untuk memperoleh berbagai fakta dengan mengamati secara 

langsung kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru  

b. Analisis dokumen, yaitu untuk memperoleh berbagai data dan informasi pelaksanaan 

TQM dalam bentuk dokumen (tulisan) 

c. Angket, yaitu untuk mengetahui persepsi subjek penelitian terhadap pelaksanaan 

pilar-pilar TQM. 

d. Wawancara, yaitu untuk memperoleh berbagai informsi tentang keadaan sekolah 

yang akan dilakukan dengan Kepala Sekolah. 

Di dalam Penelitian Pengaruh Efektifitas Total Quality Management (TQM) 

dalam Peningkatan Pendidikan Islam pada SMP  Muhammadiyah 1 Kalibawang 

Kabupaten Kulon Progo ini objek yang akan diteliti adalah Kepala Sekolah, Guru, dan 

Peserta didik. Komponen dari penelitian ini yaitu: Pertama, Kepala Sekolah terkonstruk 

atas lima dimensi meliputi: (1) Kemampuan Pendidikan; (2) Kemampuan Personal; (3) 



Kemampuan relasional; (4) Kemampuan intelektual; (5) Kemampuan organisasional.
13

 

Kedua, Guru komponennya meliputi: (1) Komitmen afektif; (2) Komitmen 

berkelanjutan; (3) Komitmen normatif; (4) Administrasi Pembelajaran. Ketiga, Peserta 

Didik komponennya meliputi: (1) Aqidah; (2) Akhlaq; (3) Ibadah; (4) Muamalah; (5) 

Akademik. 
14

 

Tabel 1. 

 Matriks Total Quality Management dan Kualitas Pendidikan Islam 

Variabel Dimensi Indikator 

Total Quality 

Management 

(TQM) 

Keefektifan Pilar 

Pengukuran 

(Kepala Sekolah) 
 

Kemampuan 

pendidikan 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

personal 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

relasional 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

intelektual 

 

 

 

 

 

 

1. Kepala Sekolah berusaha 

membangkitkan gairah belajar dan 

meyakini bahwa setiap anak adalah 

penting dan mempunyai potensi 

2. Kepala Sekolah sangat menyadari 

aspek-aspek penting yang 

diperlukan oleh peserta didik 

 

1. Kepala Sekolah memiliki intregitas 

dan komitmen yang ditunjukkan 

melalui perilaku etis, moralis dan 

profesional 

2. Kepala Sekolah menerima 

tanggungjawab terhadap tindakan 

yang dilakukannya terhadap orang 

lain 

 

1. Kemampuan Kepala Sekolah 

dalam menghargai orang lain 

2. Kemampuan meyakinkan dan 

mempengaruhi orang lain sehingga 

terbentuk kualitas hubungan yang 

saling ketergantungan satu sama 

lain 

 

1. Memahami dan mempengaruhi 

agenda strategis serta memahami 

perubahan baik lokal maupun 

nasional 

2. Kepala Sekolah selalu 

mempertimbangkan asumsi dan 

inovasi pendidikan untuk 

menciptakan proses pengajaran dan 
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Kemampuan 

Organisasional 

 

 

 

 

 

 
 

pembelajaran yang berkualitas bagi 

peserta didik 

 

 

1. Kepala Sekolah dapat menjalankan 

proses dan struktur sekolah secara 

efektif dan efisien dalam 

memimpin dan mengelola kinerja 

optimal komunitas sekolah 

2. Kepala Sekolah mengelola sumber 

daya untuk membangun kapasitas 

sekolah 

Total Quality 

Management 

(TQM) 

Keefektifan Pilar 

Komitmen 

(Guru) 
 

Komitmen 

Afektif 

 

 

 

Komitmen 

berkelanjutan 

 

 

 

Komitmen 

normatif 
 

1. Penerimaan nilai-nilai dan tujuan 

sekolah 

2. Perasaan bangga menjadi bagian 

dalam organisasi sekolah 

 

1. Keinginan untuk tetap bertahan 

dalam organisasi sekolah 

2. Perasaan senang terlibat secara 

aktif dalam tugas-tugas sekolah 

 

1. Perasaan wajib untuk mewujudkan 

keterlaksanaan nilai-nilai dan 

tujuan sekolah 

2. Kesetiaan pada organisasi sekolah 
 

Total Quality 

Management 

(TQM) 

Keefektifan Pilar 

Perbaikan 

Berkelanjutan 

Guru dan Peserta 

didik 
 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

 

 

Administrasi 

 
 

Keikutsertaan guru dan peserta didik 

dalam pendidikan dan pelatihan 

 

 

Pembuatan admnistrasi pembelajaran 

Kualitas 

Pendidkan Islam 

Peserta didik 

Aqidah 

 

 

 

 

 

 

Akhlaq 

 

 

 

 

 

1. Memiliki prinsip hidup dan 

kesadaran imani berupa tauhid 

kepada Allah SWT yang benar dan 

ikhlas 

2. Menjadikan iman dan tauhid 

sebagai sumber seluruh kegiatan 

 

1. Menjadikan ushwatun hasanah 

yang diteladani oleh sesama 

2. Menunjukkan perilaku akhlaq yang 

mulia dan menjauhkan diri dari 

akhlaq yang tercela 

 



Ibadah 

 

 

 

 

 

 

 

Muamalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akademik 

1. Senantiasa membersihkan jiwa/hati 

kearah terbentuknya pribadi ang 

muttaqin 

2. Melaksanakan ibadah dengan 

sebaik-baiknya dan 

menghidupsuburkan amal yang 

sesuai tuntunan Rasulullah 

 

1. Menyiapkan kehidupan secara aktif 

dan positif serta tidak menjauhkan 

diri dari pergumulan kehidupan 

disekolah 

2. Mempunyai etos kerja Islami, 

seperti: kerja keras, disiplin, tidak 

menyia-nyiakan waktu, berusaha 

secara maksimal untuk pencapaian 

tujuan 

 

Berprestasi baik bidang akademik 

maupun non akademik 

  

 

 

 

 

Tabel 2.  

Kisi-Kisi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dimensi Indikator No.Item 

Kemampuan 

pendidikan 

 

 

 

 

Kemampuan 

personal 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

relasional 

1.  Kepala Sekolah berusaha membangkitkan 

gairah belajar dan meyakini bahwa setiap anak 

adalah penting dan mempunyai potensi 

2.  Kepala Sekolah sangat menyadari aspek-aspek 

penting yang diperlukan oleh peserta didik 

 

1. Kepala Sekolah memiliki intregitas dan 

komitmen yang ditunjukkan melalui perilaku 

etis, moralis dan profesional 

2. Kepala Sekolah menerima tanggungjawab 

terhadap tindakan yang dilakukannya terhadap 

orang lain 

 

1. Kemampuan Kepala Sekolah dalam 

menghargai orang lain 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

5 

 



 

 

 

 

 

Kemampuan 

intelektual 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

Organisasional 

 

 

 

 
 

2. Kemampuan meyakinkan dan mempengaruhi 

orang lain sehingga terbentuk kualitas 

hubungan yang saling ketergantungan satu 

sama lain 

 

1. Memahami dan mempengaruhi agenda strategis 

serta memahami perubahan baik lokal maupun 

nasional 

2. Kepala Sekolah selalu mempertimbangkan 

asumsi dan inovasi pendidikan untuk 

menciptakan proses pengajaran dan 

pembelajaran yang berkualitas bagi peserta 

didik 

 

1. Kepala Sekolah dapat menjalankan proses dan 

struktur sekolah secara efektif dan efisien 

dalam memimpin dan mengelola kinerja 

optimal komunitas sekolah 

2. Kepala Sekolah mengelola sumber daya untuk 

membangun kapasitas sekolah 

6 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

  

 

 

Tabel 3.  

Kisi-Kisi Komitmen Guru 

Dimensi Indikator No.Item 

Komitmen 

Afektif 

 

 

Komitmen 

berkelanjutan 

 

 

 

Komitmen 

normatif 
 

1. Penerimaan nilai-nilai dan tujuan sekolah 

2. Perasaan bangga menjadi bagian dalam 

organisasi sekolah 

 

1. Keinginan untuk tetap bertahan dalam 

organisasi sekolah 

2. Perasaan senang terlibat secara aktif dalam 

tugas-tugas sekolah 

 

1. Perasaan wajib untuk mewujudkan 

keterlaksanaan nilai-nilai dan tujuan sekolah 

2. Kesetiaan pada organisasi sekolah 

1,2 

3,4,5 

 

 

6,7 

 

8,9 

 

 

10,11,12 

 

13,14,15 

 

Tabel 4.  

Kisi-Kisi Penerapan Nilai-Nilai Hidup Islami Di Sekolah 



Dimensi Indikator No.Item 

Aqidah 

 

 

 

 

 

   Akhlaq 

 

 

 

 

  Ibadah 

 

 

 

 

 

  Muamalah 

 

 

 

 

 
 

1. Memiliki prinsip hidup dan kesadaran imani 

berupa tauhid kepada Allah SWT yang benar 

dan ikhlas 

2. Menjadikan iman dan tauhid sebagai sumber 

seluruh kegiatan 

 

1. Menjadikan ushwatun hasanah yang diteladani 

oleh sesama 

2. Menunjukkan perilaku akhlaq yang mulia dan 

menjauhkan diri dari akhlaq yang tercela 

 

1. Senantiasa membersihkan jiwa/hati kearah 

terbentuknya pribadi ang muttaqin 

2. Melaksanakan ibadah dengan sebaik-baiknya 

dan menghidupsuburkan amal yang sesuai 

tuntunan Rasulullah 

 

1. Menyiapkan kehidupan secara aktif dan positif 

serta tidak menjauhkan diri dari pergumulan 

kehidupan disekolah 

2. Mempunyai etos kerja Islami, seperti: kerja 

keras, disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, 

berusaha secara maksimal untuk pencapaian 

tujuan 
 

1,2 

 

 

3,4 

 

 

5,6,7 

 

8,9,10 

 

 

11,12,13 

 

14,15 

 

 

 

16,17 

 

 

18,19,20 

 

I. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data: 

1. Penghitungan persentase tingkat keefektifan berdasarkan hasil observasi  

 dan analisis dokumen, yakni nilai rerata skor yang diperoleh dibandingkan  

 dengan skor maksimum yang dapat diperoleh; 

2. Penentuan kategori keefektifan berdasarkan observasi dan dokumentasi. 

3. penghitungan persentase tingkat keefektifan berdasarkan kuesioner, yakni  

nilai rerata yang diperoleh dari jawaban responden dan analisis kuesioner. 

4. Penentuan kategori keefektifan berdasarkan kuesioner. 



Kriteria keefektifan masing-masing objek penelitian ditetapkan dengan mengacu pada 

kriteria tingkat keefektifan yang dikemukakan Husaini Usman dan Purnomo Setiady 

Akbar sebagai berikut. 

Tabel 5  

Kriteria Keefektifan 

 

Interval Keefektifan 

81% - 100%   sangat efektif 

61% - 80%  Efektif 

41% - 60% cukup efektif 

21% - 40% tidak efektif 

0% - 20% sangat tidak efektif 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan tesis ini sistematis dan terarah maka peneliti merumuskan sistematika 

pembahasan dengan urutan sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri didalamnya meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka. 

Bab kedua, landasan teori yang terdiri dari pengertian manajemen, pengertian strategi dan 

pengertian pemasaran pendidikan.  

Bab  ketiga, metode penelitian yang terdiri dari pendekatan penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, serta sistematika pembahasan.  

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari gambaran umum lokasi 

penelitian, Efektifitas Total Quality Management ( TQM ) dalam peningkatan kualitas Pendidikan 

Islam, kendala-kendala. 

Bab kelima, penutup. Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran yang dibangun berdasar 

analisis dan saran-saran. 


